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Abstract: This study aims to empirically test compliance with the 5M Health Protocol for the Covid-
19 pandemic in terms of risk perceptions and public trust of University of Sarjanawiyata
Tamansiswa students. The subjects used in this study were students of the University of
Sarjanawiyata Tamansiswa. The number of subjects in this study was 100 students. The sampling
technique used in this study was purposive sampling. The analytical technique used to test the
hypothesis in this study uses multiple regressions. The results of this study indicate that there is a
relationship between risk perception and public trust with protocol compliance. The contribution
risk perception and public trust with compliance with the 5M Health Protocol are 52%.
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Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empirik kepatuhan Protokol Kesehatan 5M
pandemi Covid-19 ditinjau dari persepsi risiko dan kepercayaan publik mahasiswa Universitas
Sarjanawiyata Tamansiswa. Subjek yang di gunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 100 mahasiswa.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan purposive
sampling.Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian menggunakan
analisis regresi berganda.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
persepsi risiko dan kepercayaan publik terhadap kepatuhan protokol kesehatan kotribusi ke dua
variable tersebut terhadap kepatuhan protokol kesehatan sebesar 52%.
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Pendahuluan

Virus Covid-19 merupakan fenomena
yang sudah banyak dikenal orang di seluruh
dunia yang pertama kali muncul akhir 2019 lalu.
Indonesia  telah

Pemerintah menetapkan

Pemberlakuan Pembatasan

Masyarakat (PPKM) dan protokol kesehatan 5M

Kegiatan

sejak awal tahun 2021 sebagai langkah untuk
mengurangi penyebaran virus Covid-19. Akan
tetapi tepatnya bulan Juli 2021, justru terjadi
pelonjakkan penambahan kasus Covid-19. Ada
banyak faktor

yang menyebabkan jumah

penderita Covid-19 terus bertambah, salah
satunya adalah tingkat kepatuhan protok ol
kesehatan 5M belum bisa diterapkan dengan
baik oleh masyarakat Indonesia.

Dalam dunia pendidikan di jenjang
universitas yang menjadi topik penelitian ini,
penting sekali untuk menerapkan protokol

kesehatan. Kepatuhan ini diharapkan bisa
menghindarkan para mahasiswa agar terhindar
dari virus Covid-19. Jika para mahasiswa bisa
menerapkan protokol kesehatan yang baik maka
akan terciptanya situasi pendidikan yang
kondusif. Situasi kondusif ini adalah modal
utama untuk kembali melakukan pendidikan
tatap muka (luring).

Beberapa hal yang bisa berpengaruh
terhadap kepatuhan protokol kesehatan 5M
adalah persepi risiko dan kepercayaan publik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
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hubungan antara protokol kesehatan 5M yang
ditinjau dari persepsi risiko dan kepercayaan
publik Universitas

pada mahasiswa

Sarjanawiyata Tamansiswa. Penelitian ini
diharapkan bisa menjadi dasar bagi peneliti
selanjutnya  dibidang yang

sama. Bagi

mahasiswa dan universitas, penelitian ini
diharapkan bisa menjadi dasar untuk menunjang
terciptanya  kepatuhan

terhadap  protokol

kesehatan.

Kepatuhan protokol kesehatan 5M

Blass (1999) yang mengungkapkan
bahwa kepatuhan adalah menerima segala
perintah dari orang lain. Protokol Kesehatan
sudah diatur dalam Keputusan Kementrian
Republik

HK.01.07/MENKES/382/2020.

Kesehatan Indonesia ~ nomor
Dalam
keputusan tersebut berbunyi bahwa “Peran
masyarakat untuk dapat memutus mata rantai
Covid-19 (risiko

dilakukan

penularan tertular dan

menularkan)  harus dengan

menerapkan Protokol Kesehatan”. Maka dari itu

kepatuhan protokol kesehatan 5M bisa

didefinisikan adanya perilaku taat, tunduk dan
sudah

melakukan tindakan-tindakan

yang
ditetapkan oleh pemerintah dalam keputusannya

untuk mengurangi laju perkembangan Covid-19.

Persepsi resiko

Rosenbaum dan  Culshaw (2003)
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mendefinisikan persepsi risiko sebagai suatu

evaluasi subjektif dan cara menghadapi
konsekuensi terhadap kemungkinan terjadinya
suatu kecelakaan/kerugian. Shaleh dan Wahab
(2004), mendefinisikan persepsi sebagai proses
penggabungan dan pengorganisasian seluruh
data dari alat indera untuk dikembangkan
sehingga kita dapat menyadarinya sekeliling

kita termasuk sadar akan diri kita sendiri.

Kepercayaan publik

Penelitian milik Lijeblad dkk (2008)
yang mengadopsi definisi kepercayaan yang
dikemukakan oleh Mayer dkk, menyatakan
bahwa kepercayaan adalah kesediaan suatu
pihak untuk berbuat berdasarkan harapan pihak
lain yang penting bagi pemberi kepercayaan,
terlepas dari kemampuannya untuk memantau
pihak lain itu.

atau mengendalikan

Kepercayaan publik adalah sebagai modal
politik (political capital) yang menjadi sarana
mempermudah lahir dan hadirnya kebijakan
pemerintah untuk mendapatkan kepatuhan dan
kebaikan bersama (Lijeblad dkk, 2009).

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas,
dalam

rumusan masalah yang diajukan

penelitian ini adalah “Apakah terdapat
hubungan kepatuhan Protokol Kesehatan 5M
pandemi Covid-19 ditinjau dari persepsi risiko
dan kepercayaan publik mahasiswa Universitas
Sarjanawiyata Tamansiswa?” Hipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat
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hubungan yang positif antara persepsi risiko dan

kepercayaan  publik  terhadap  kepatuhan
protokol kesehatan 5M.
Metode

Sampel dalam penelitian ini berjumlah

100 orang mahasiswa dengan ketentuan
mahasiswa  S1  aktif ~di  Universitas
Sarjanawiyata Tamansiswa. Metode

pengambilan sampel yang digunakan pada

penelitian ini adalah menggunakan teknik

purposive sampling. Penelitian ini diawali

dengan  mengidentifikasi  masalah  dan
dilanjutkan dengan mencari data dan faktor
pendukung untuk dijadikan latar belakang
penelitian. Penentuan jumlah subjek dan
pemilihan pengambilan sampel dan metode
ditentukan  sebelum

analisis  data

juga
pengambilan data dilakukan. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tiga buah
skala yaitu skala kepatuhan protokol kesehatan,
skala persepsi risiko dan skala kepercayaan
publik. Skala dibuat dengan menggunakan
Google Form. Link pengisian skalakemudian
dikirimkan kepada responden melalui aplikasi
Whatssapp. Setelah data didapatkan kemudian
data dikumpulkan untuk selanjutnya dianalisis.
dalam

Teknik analisis data yang dipakai

penelitian ini menggunakan regresi dua

prediktor, yang merupakan uji statistik yang
digunakan untuk menguji

hipotesis  yang
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memiliki variabel prediktor lebih dari satu.
Perhitungannya menggunakan software IBM
SPSS (Statistica Program For Social Science)
22,

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Dari hasil wuji normalitas dengan
menggunakan uji Kolgomorov-Smirnov (KS),
didapakan hasil analisis ini pada variabel

persepsi risiko menunjukkan nilai KS sebesar

.80 dengan nilai signifikansi p=.520 (p>.05).
Kemudian, pada variabel kepercayaan publik,
nilai KS sebesar 1.07 dengannilai signifikasinya
sebesar p=.187 (p>.05) sedangkan pada variabel
kepatuhan protokol kesehatan 5Mnilai KS
sebesar .08 dengan signifikasi sebesarp=.540
(p>.05). sehingga dapat disimpulkan bahwa
sebaran data pada variabel persepsi risiko,
kepercayaan publik dan kepatuhan protokol
kesehatan 5M berdistribusi normal. Tabel 1

adalah dari hasil uji normalitas.

Tabel 1.
Hasil Uji Normalitas
Variabel Nilai KS-Z Sig Keterangan
Persepsi Risiko 0,8 0,520 p > 0,05
Kepercayaan Publik 0,107 0,187 p> 0,05
Kepatuhan Protokol Kesehatan 5SM 0,079 0,540 p> 0,05

Uji liniearitas pada variabel persepsi
risiko dan kepatuhan protokol kesehatan 5M
didapatkan F hitung sebesar 1.304 dengan nilai
p=0,437 (p>0,05). Nilai tersebut telah
memenuhi syarat penerimaan hipotesis linieritas
sehingga dapat disimpulkan bahwa sifat
hubungan antara variabel persepsi resiko dengan
kepatuhan protokol kesehatan telah bersifat
linier.

Sementara itu, uji liniaritas pada variabel
kepercayaan publik dan kepatuhan protokol
kesehatan 5M didapatkan nilai F sebesar 1.074
dengan nilai p=.349 (p>.05). Nilai tersebut telah

memenuhi syarat penerimaan hipotesis linieritas
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sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari
kedua variabel penelitian bersifat linier.

Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah
menggunakan analisis dua prediktor dan
diperoleh taraf signifikan antara persepsi risiko
dan kepercayaan publik terhadap kepatuhan
protokol kesehatan 5M didapatkan nilai F
sebesar 52.79 dengan nilai (p<.001) sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima dan
terdapat hubungan antara persepsi risiko dan
kepercayaan  publik  terhadap  kepatuhan
protokol kesehatan 5M. Sedangkan nilai R
square pada ketiga variabel tersebut adalah .521

yang berarti bahwa pengaruh persepsi risiko dan
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kepercayaan  publik
protokol kesehatan 5M adalah sebesar 52.1%.

terhadap  kepatuhan

Pembahasan

Persepsi risiko yang positif akan membuat
seseorang untuk lebih  patuh  terhadap
kepatuhan, tidak terkecuali kepatuhan terhadap
protokol kesehatan 5M. Persepsi risiko yang
positif menghasilkan perasaan takut terhadap
Jika hal

digambarkan sebagai sesuatu yang berbahaya,

dampak suatu bahaya. suatu
maka seseorang akan lebih berhati-hati dalam
menjaga dirinya sendiri sehingga salah satunya
adalah  munculnya  perilaku  preventif
(pencegahan) dari bahaya tersebut. Sehingga
dalam kasus ini seseorang yang memiliki
persepsi risiko terhadap Covid-19 maka orang
tersebut akan melakukan tindakan-tindakan
pencegahan seperti memakai masker, menjaga
jarak, mencuci tangan, menghindari kerumunan
dan mengurangi mobilitas. Hal ini sesuai
dengan penelitian milik Yildinm & Giiler
(2020) yang menyatakan bahwa salah satu
tindakan pencegahan adalah dengan
menerapkan protokol-protokol kesehatan yang
berlaku. Persepsi risiko seseorang akan bahaya
Covid-19 bisa memicu munculnya perilaku pada
masyarakat untuk terlibat dalam tindakan-
tindakan pencegahan antara lain tinggal di
rumah, menghindari kerumunan, menjaga jarak

fisik maupun sosial, menjaga kebersihan pribadi

Jurnal Riset Psikologi

seperti mencuci tangan, memakai masker dan
lain-lain.

Penelitian terbaru yang dilakukan oleh
Diana dkk (2021) yang mencari hubungan
antara persepsi risiko Covid-19 terhadap
kepatuhan protokol kesehatan bisa diambil
kesimpulan bahwa seseorang yang memiliki
persepsi risiko Covid-19 positif akan lebih
berhati-hati dalam menjaga kesehatannya.
Persepsi risiko yang tinggi akan memberikan
kesadaran bahwa Covid-19 bisa memberikan
dampak kesehatan bagi diri sendiri maupun
orang lain. Salah satu bentuk dari kesadaran
tersebut adalah munculnya perilaku patuh

terhadap  protokol  kesehatan. Hal itu
dikarenakan protokol kesehatan dinilai mampu
menghindarkan seseorang dari tertularnya virus
Covid-19. Hal ini berbanding terbalik dengan
seseorang yang memiliki persepsi risiko Covid-
19 yang rendah. Seseorang yang memiliki
persepsi risiko yang rendah hanya mematuhi
protokol kesehatan ketika mereka takut akan
adanya hukuman atau denda, hal ini karena
protokol kesehatan dinilai hanya mempersulit
aktivitas sehari-hari.

Beberapa penelitian juga mengungkap
hubungan antara kepercayaan publik dengan
kepatuhan, salah satunya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Haning dkk (2018) yang
bertopik trust dan

peningkatan  public

pengaruhnya terhadap kepatuhan, menunjukkan
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bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kepercayaan publik terhadap kepatuhan wajib
pajak.  Penelitian milik Ibrahim dkk (2020)
yang membahas tentang pengaruh kepercayaan
publik terhadap kepatuhan wajib pajak juga
menunjukkan hasil yang serupa, bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kepercayaan
publik dengan kepatuhan seseorang dalam
membayar pajak. Dari penelitian tersebut dapat
disimpulkan ada hubungan positif antara
kepercayaan publik terhadap dengan kepatuhan
yang berarti semakin tinggi kepercayaan publik
maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan dan
semakin rendah tingkat kepercayaan publik
maka semakin rendah pula tingkat kepatuhan.
Adanya kepatuhan terhadap kebijakan-
kebijakan dari pemerintah beserta sistem hukum
yang berjalan adalah karena kepercayaan publik
yang baik dari masyarakat. Kepercayaan publik
tidak hanya memberikan dampak kepatuhan
terhadap masyarakat, akan tetapi juga turut
memberikan kesadaran terhadap kebijakan-
kebijakan tertentu. Untuk itu pemerintah perlu
untuk menjaga kepercayaan publik agar
kepatuhan terhadap protokol kesehatan 5M bisa
dilaksanakan masyarakat dengan baik. Jika
kepercayaan masyarakat baik, maka tidak hanya
kebijakan tentang protokol kesehatan 5M yang
meningkat, tetapi juga kebijakan-kebijakan lain
mudah  diterima

akan oleh masyarakat.

Kepercayaan publik menghasilkan legistimasi
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publik yang bisa menciptakan modal sosial bagi
pemerintah yang digunakan sebagai instrumen
untuk mendapatkan dukungan politik maupun

sosial dalam aktivitas pemerintah.

Kesimpulan

Dalam penelitian ini menunjukkan

bahwa terdapat pengaruh persepsi risiko dan

kepercayaan  publik  terhadap  kepatuhan

protokol kesehatan pada mahasiswa. Persepsi
risiko dan kepercayaan publik menjadi salah
satu peran penting dalam pembentukan karakter
kepatuhan terhadap protokol kesehatan 5M.
Karena menjadi peran penting dalam
pembentukan karakter kepatuhan, maka penting
untuk pihak instansi bisa mengembangkan
persepsi risiko dan kepercayaan publik agar
kepatuhan terhadap protokol kesehatan 5M bisa

diterapkan dengan baik.
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